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Abstract: This study analyzes income inequality using Islamic boarding school
education as predictor variables. The Islamic boarding school education is
measured using two dimensions, namely the pesantren and santri. Using panel
data from 23 regencies in Aceh during the 2010-2017 period, the analysis
model used is panel regression with the fixed-effect approach and the Granger
causality test. Research reveals that the number of pesantren and santri
significantly increases income inequality. The more the pesantren and santri,
the higher the income inequality. One-way causality exists from income
inequality to the number of pesantren and from the number of santri to
pesantren.

Keywords: Income inequality, pesantren, santri, panel regression and Granger
causality test.

Pendahuluan

Ketimpangan pendapatan yang semakin melebar menjadi salah satu isu utama
pembangunan ekonomi (Ota, 2017), dan menjadi masalah yang tidak dapat
dipisahkan kondisi perekonomian negara berkembang (Hung et al, 2020).
Padahal tujuan pembangunan ekonomi sebenarnya tidak hanya terfokus pada
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capaian pertumbuhan pendapatan, tetapi juga pemerataan. Bahkan
pemerataan pendapatan menjadi indikator utama dalam pengukuran kualitas
pertumbuhan ekonomi. Sehingga sasaran pembangunan tidak hanya terhenti
pada capaian peningkatan pendapatan, melain juga memperhitungkan
pemerataan pendapatan (Popkova et al, 2010; Mlachila et al, 2014).
Penurunan ketimpangan diidentifikasi sebagai kunci penting bagi terwujudnya
pertumbuhan berkualitas dan pembangunan yang berkesinambungan (Hujo,
2021).

Di Indonesia, ketimpangan pendapatan juga menjadi salah satu isu utama
pembangunan ekonomi daerah. Nota keuangan APBN RI (2013) menekankan
bahwa sasaran pembangunan tidak hanya terfokus pada peningkatan
pendapatan, tetapi juga penurunan ketimpangan di masyarakat. Namun,
faktanya, ketimpangan pendapatan justru cenderung meningkat seiring dengan
proses pembangunan itu sendiri. Seperti halnya dalam kasus perekonomian
Aceh, ketimpangan pendapatan masyarakat di daerah ini tidak hanya berbeda
antar kabupaten kota, namun juga cenderung mengalami peningkatan dalam
beberapa tahun terakhir. Perbedaan ketimpangan pendapatan terlihat dari Gini
rasio masing-masing kabupaten kota. Gini rasio pada dasarnya adalah rasio
perbandingan antara akumulasi pendapatan yang diterima kelompok
penduduk tertentu dalam suatu perekonomian terhadap total jumlah
penduduk secara keseluruhan. Kenaikan rasio ini berarti distribusi pendapatan
semakin tidak merata, dan sebaliknya semakin baik (Park et al., 2017).
Menggunakan cross-section data selama periode tahun 2017, Gini rasio
kabupaten kota di Aceh seperti ditunjukkan dalam Grafik 1.
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Grafik 1. Gini Rasio kabupaten/kota di Aceh Selama Periode Tahun 2017
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Sumber: BPS Aceh (2019)

Grafik 1 di atas menginformasikan bahwa pada tahun 2017, kota Langsa
merupakan daerah dengan Gini rasio tertinggi (0,342), kemudian Aceh Barat
(0,333), dan kota Subulussalam (0,330). Sebaliknya, Bener Meriah merupakan
daerah dengan Gini rasio terendah (0,213), kemudian menyusul Pidie Jaya
(0,220), Nagan Raya (0,231) dan Aceh Tengah (0,238). Perbedaan Gini rasio ini
mengindikasikan bahwa pemerataan pendapatan pada masing-masing daerah
di Aceh berbeda. Di satu sisi terdapat daerah dengan ketimpangan relative
tinggi seperti Langsa, Aceh Barat dan Subulussalam misalnya, dan disisi lain
terdapat daerah dengan ketimpangan relatif rendah seperti Bener Meriah,
Nagan Raya, Pidie Jaya dan Aceh Tengah.

Ketidakmerataan distribusi pendapatan di masing-masing daerah seperti
dijelaskan di atas, tetunya terkait dengan sejumlah faktor termasuk pendidikan.
Pendidikan memainkan peran penting dalam menjelaskan ketimpangan
pendapatan di masyarakat (Yang & Qiu, 2016). Adanya keterkaitan antara
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pendidikan dengan ketimpangan pendapatan telah lama menjadi kajian
peneliti ekonomi. Seperti halnya penelitian Psacharopoulos (1977)
menggunakan data lintas negara menemukan bahwa capaian pendidikan
menjelaskan 23 persen ketimpangan pendapatan. Temuan yang sama juga
dibuktikan oleh Tilak (1989) dalam penelitiannya menggunakan sampel 30
negara maju dan berkembang yang membuktikan bahwa capaian pendidikan
dalam kelompok masyarakat berdampak pada ketimpangan pendapatan.
Semakin tinggi tingkat pendidikan dalam kelompok masyarakat tertentu,
semakin rendah ketimpangan pendapatan dalam kelompok tersebut (Yue &
Liu, 2007).

Pendidikan yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah pendidikan non
formal Islam (non formal Islamic education). Pendidikan non formal juga dapat
berdampak luas pada kehidupan masyarakat yang kemudian mempengaruhi
pembangunan ekonomi, kemiskinan dan distribusi pendapatan (Alexander,
1989). Sehingga pendidikan non formal sering dijadikan salah satu isu penting
dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan upaya perbaikan taraf
hidup masyarakat (Ahmed, 1983). Sebagai daerah penerapan syariat Islam,
lembaga pendidikan non formal seperti halnya Pesantren menjadi pilihan
terbaik bagi masyarakat Aceh. Bahkan di daerah tertentu, akses masyarakat
terhadap pesantren relatif lebih mudah dibandingkan lembaga pendidikan
formal. Biaya pendidikan yang relatif murah dan proses administrasi yang tidak
birokratif membuat pesantren sangat diminati oleh masyarakat. Apalagi, bagi
masyarakat Aceh, yang lebih 95 persen beragama Islam, pesantren menjadi
pilihan terbaik untuk memperdalam pemahaman tentang islam. Bahkan
seseorang siswa yang bersekolah pada lembaga pendidikan formal, juga
menjadi santri pada pesantren dengan tujuan untuk mendalami ilmu
keagamaan.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, ketimpangan pendapatan di
masyarakat dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor di antaranya pendidikan,
dan keberadaan pesantren merupakan bagian penting dari institusi pendidikan
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di Aceh. Perkembangan ketimpangan pendapatan dari tahun ke tahun seperti
diuraikan sebelumnya, kiranya menarik untuk dikaji dan dianalisis dengan
menggunakan pendidikan pesantren sebagai predictor variables. Sehingga
dapat diperoleh informasi empiris tentang arah dan signifikansi hubungan
antara kedua variabel tersebut. Pada akhirnya, temuan penelitian ini tidak
hanya berguna bagi pemerintah daerah dalam mengambil kebijakan yang
berhubungan dengan pengembangan pendidikan pesantren, tetapi juga
memperkaya referensi akademik berkaitan dengan kajian ketimpangan
pendapatan di Aceh.

Secara sismatis, artikel ini disusun dalam lima bagian. Bagian kedua adalah
empirical literature yang mendeskripsikan keterkaitan antara pendidikan dan
ketimpangan pendapatan yang diperkuat dengan sejumlah hasil penelitian
terkait. Bagian ketiga berkaitan dengan data dan model analisis. Bagian
keempat adalah hasil dan pembahasan, dan teakhir, bagian kelima menyajikan
kesimpulan dan rekomendasi penelitian.

Literatur Empiris

Selama ini, kajian mengenai keterkaitan antara pendidikan dengan
ketimpangan pendapatan kurang mendapat perhatian dikalangan peneliti
(Nuget & Swaminathan, 2006). Belum banyak penelitian empiris yang
mengungkapkan arah dan signifikansi hubungan antara kedua variabel ini.
Kalau pun ada, hasil penelitian yang ada belum memberikan kesimpulan yang
sama, sehingga arah dan signifikansi hubungan dua variabel ini masih menjadi
pertanyaan terbuka.

Teori ekonomi memprediksi bahwa ketimpangan pendidikan dikalangan
masyarakat akan menghasilkan ketimpangan pendapatan yang semakin besar
(Mayer, 2010). Kajian yang dilakukan Coady & Dizioli (2017) berhasil
membuktikan teori ini dan menemukan bukti empiris bahwa ketidakmerataan
capaian pendidikan dalam suatu kelompok masyarakat berdampak pada

91

Copyright © 2021 Hak cipta dilindungi undang-undang



ISSN: 1693-7775

Jurnal Pencerahan
Majelis Pendidikan Aceh Vol. 15, No. 2, September 2021

peningkatan ketimpangan dalam masyarakat tersebut. Hal ini berarti bahwa
pemerataan pendidikan memiliki peran penting dalam upaya memperbaiki
pemerataan di masyarakat. Pendidikan yang dimaksudkan dalam kajian ini
adalah pendidikan non formal seperti halnya pesantren sebagai lembaga
pendidikan islam non formal. Pendidikan non-formal dianggap memainkan
peran penting dalam pencapaian tujuan pendidikan dengan menjangkau
kebutuhan belajar kaum muda dan orang dewasa yang tidak memiliki akses ke
pendidikan formal, meningkatkan kesempatan kerja mereka dan oleh karena
itu berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan (Weyer, 2009).

Hasil kajian empiris lainnya seperti dilakukan oleh Lin (2006) tentang
ketimpangan pendapatan di Thailan menyimpulkan bahwa dalam masyarakat
dengan tingkat pendidikan rata-rata relatif tinggi, distribusi pendapatan relatif
lebih merata sehingga ketimpangan menjadi rendah. Selain itu, pemerataan
pendidikan di masyarakat juga berdampak pada penurunan ketimpangan
pendapatan. Karena itu, investasi pemerintah dalam pengembangan sektor
pendidikan yang kemudian meningkatkan pemerataan pendidikan, diyakini
mampu menurunkan ketimpangan pendapatan dan memperbaiki taraf hidup
masyarakat (Rillaers, 2001).

Agak berbeda dengan sejumlah temuan di atas, penelitian Shukla & Mishra
(2020) tentang keterkaitan antara ketimpangan pendapatan dan capaian
pendidikan di India mengungkapkan dua kesimpulan penting. Pertama, untuk
kawasan pedesaan, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara capaian
pendidikan (tingkat sekolah) dengan ketimpangan pendapatan. Hal ini berarti,
bagi komunitas pedesaan perbedaan dalam capaian pendidikan tidak
berdampak pada perbedaan pendapatan. Kedua, untuk kawasan perkotaan,
ketimpangan pendapatan berhubungan positif dengan capaian pendidikan
(pangsa lulusan) angkatan kerja. Sebelumnya, penelitian Arshed et al. (2017)
menggunakan sampel negara Asia selatan menemukan bahwa pada tahap awal,
capaian pendidikan sekolah dasar dan menengah berdampak pada
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ketimpangan pendapatan, sementara capaian pendidikan tinggi menurunkan
ketimpangan pendapatan.

Bukti empiris lainnya berkaitan dengan hubungan antara pendidikan dan
ketimpangan pendapatan seperti disimpulkan dalam kajian Yang et al. (2009)
bahwa (1) Ketimpangan pendapatan menyebabkan ketimpangan pendidikan,
sedangkan pengurangan kesetaraan pendidikan tidak berkontribusi pada
penurunan ketimpangan pendapatan. (2) Pendidikan berhubungan dengan
ketimpangan pendapatan melalui mekanisme transmisi modal manusia. (3)
Dalam jangka panjang, pengurangan Kketimpangan pendidikan tidak
mengurangi ketimpangan pendapatan, tetapi ketimpangan pendapatan secara
langsung berdampak negatif terhadap pemerataan pendidikan.

Metode Penelitian

Variabel yang dioperasionalkan dalam kajian ini dibatasi hanya pada
pendidikan pesantren dan ketimpangan pendapatan. Fokus utama pembahasan
adalah hubungan fungsional dan kausalitas antara variabel tersebut.
Pendidikan pesantren diproxi dengan dua dimensi terdiri dari kuantitas
pesantren dan santri. Kuantitas pesantren diukur dengan jumlah pesantren per
20.000 jiwa penduduk. Selanjutnya, kuantitas santri didasarkan pada jumlah
santri per 10.000 jiwa penduduk. Kemudian pengukuran ketimpangan
pendapatan menggunakan Gini rasio.

Data yang berkaitan dengan kuantitas pesantren dan santri serta Gini rasio
masing-masing daerah di Aceh diperoleh dari laporan statistik Aceh,
sehingga penelitian ini menggunakan data sekunder dengan menjadikan
BPS Aceh sebagai sumber data. Sesuai dengan cakupan analisis dengan
menjadikan seluruh daerah di Aceh sebagai unit analisis, maka penelitian
ini menggunakan data panel, yaitu gabungan antara data silang 23
kabupaten kota, dengan data time series tahunan selama periode 2010-
2017.
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Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, fokus penelitian ini adalah memprediksi
ketimpangan pendapatan dengan menggunakan jumlah pesantren dan santri
sebagai predictor variables. Sehingga hubungan antar variabel bersifat
fungsional, dimana ketimpangan pendapatan diposisikan sebagai variabel
terikat yang nilainya ditentukan oleh jumlah pesantren dan santri. Selanjutnya
jumlah pesantren dan santri diposisikan sebagai predictor yang dapat
menentukan ketimpangan pendapatan.

Langkah awal dalam proses pengolahan data adalah melakukan transformasi
data ke dalam bentuk logaritma. Selain dapat memberikan hasil estimasi yang
lebih baik tentang hubungan antar variabel, perubahan data ke dalam bentuk
nilai logaritma dapat memperkecil residual estimasi yang dihasilkan
persamaan regresi. Proses tranformasi ini hanya dilakukan terhadap data
jumlah pesantren dan santri dikarenakan kedua data ini memiliki nilai relatif
besar. Sedangkan untuk data Gini rasio (sebagai ukuran ketimpangan
pendapatan), proses transformasi data tidak perlu dilakukan.

Guna mengestimasi pengaruh jumlah pesantren dan santri terhadap
ketimpangan pendapatan, model analisis yang digunakan adalah regresi panel
dengan dua variabel bebas, yang secara statistik ditunjukkan dalam persamaan
1.

GRit= Bo + B1logPSTRi; + B2logSTR;; +eit
(1)

Dimana, i adalah kabupaten/kota ke-i (1, 2, ... 23), t adalah tahun ke t (2010,
2011...2017), GR adalah Gini rasio, logPSTR adalah nilai logaritma jumlah
pesantren, logSTR adalah nilai logaritma jumlah santri, $o adalah konstanta,
dan selanjutnya 31 dan 2 masing-masing merepresentasikan koefisien estimasi
logPSTR dan logSTR. Terakhir, e adalah error term.

Secara ekonometrik, pemanfaatan regresi panel sebagai alat analisis data
menyediakan tiga alternatif pendekatan. Ketiga pendekatan dimaksud terdiri
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dari common-effect, fixed-effect dan random-effect. Masing-masing pendekatan
dapat menyajikan koefisien estimasi masing-masing predictor variable. Namun
untuk Kkepentingan interpretasi (penafsiran) perlu didasarkan pada
pendekatan terbaik diantara tiga pendekatan tersebut. Karena itu, sebelum
proses interpretasi hasil regresi dilakukan, terlebih dahulu harus ditentukan
mana diantara pendekatan yang dinilai dapat memberikan hasil estimasi paling
akurat. Pemilihan pendekatan terbaik didasarkan pada Chow test dan Hausman
test. Chow test dapat memberikan informasi statistik mengenai salah satu
pendekatan terbaik antara fixed-effect atau random-effect, sedangkan
Haussman test mendeteksi metode paling akurat antara random-effect atau
fixed-effect (Muliadi & Amri, 2019).

Pengujian signifikansi koefisien estimasi jumlah pesantren dan santri terhadap
ketimpangan pendapatan didasarkan pada nilai p-value yang dihasilkan melalui
proses perhitungan statistik. Mengingat tingkat keyakinan yang digunakan
dalam pengujian ini sebesar 95%, maka angka 0,05 atau (5%) dijadikan sebagai
pembanding bagi nilai p-value. Artinya, jika nilai p-value < 0,05 dapat diartikan
pada keyakinan 95% koefisien estimasi dinyatakan signifikan yang berarti
bahwa perubahan nilai predictor variable terkait secara nyata berpengaruh
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Kondisi sebaliknya, berarti tidak
berpengarubh signifikan.

Selanjutnya, guna mempertajam analisis mengenai hubungan antara
ketimpangan pendapatan dengan pendidikan pesantren, dipandang perlu
adanya pengujian dan analisis mengenai arah kausalitas antar variabel. Dalam
hal ini, digunakan Granger causality test. Penggunaan peralatan ekonometrik
ini dapat menyajikan informasi statistik tentang kemungkinan arah kausalitas
(satu arah, dua arah, atau saling bebas) (Lopez & Weber, 2017). Arah hubungan
kausalitas antara jumlah pesantren dan ketimpangan pendapatan misalnya,
secara ekonometrik hubungan kausalitas antara kedua variabel ini dapat
dinyatakan dalam persamaan 2.
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K K
GRit = o+ X, _ VilogGR ek + 2, BiLogPSTR ¢y + i
(2)

dimana GR;; dan LogLPSTR;, masing-masing adalah gini rasio dan logaritma
pesantren di kabupaten/kota i pada periode ¢, k adalah lag order atau horizon
waktu yang butuhkan bagi nilai masa lalu suatu variabel (eksogen) dalam
mempengaruhi variabel (endogen). Penentuan adanya Kkausalitas antar
variabel mengacu pada nilai p-value, dengan ketentuan jika p-value < 0,05
berarti terdapat kausalitas. Sebaliknya, jika p-value > 0,05 berarti tidak
terdapat kausalitas (Dumitrescu & Hurlin, 2012).

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Variabel Penelitian

Seperti diuraikan pada bagian sebelumnya, variabel utama penelitian ini terdiri
dari pendidikan pesantren dan ketimpangan pendapatan. Pendidikan
pesantren diproxi dengan dua dimensi yaitu kuantitas pesantren, dan santri
yang menjalani pendidikan pada lembaga pendidikan non formal tersebut.
Kuantitas pesantren pada setiap daerah diukur berdasarkan jumlah pesantren
per 20.000 jiwa penduduk, dan kuantitas santri diukur dengan jumlah santri
per 10.000 jiwa penduduk. Selanjutnya, ketimpangan pendapatan diukur
menggunakan Gini rasio. Daerah dengan Gini rasio lebih tinggi berarti bahwa
ketimpangan pendapatan di daerah tersebut lebih tinggi dibandingkan daerah
dengan Gini rasio lebih rendah.

Menggunakan data panel 23 kabupaten kota di Aceh selama periode 2010-
2017, hasil statistik deskriptif pendidikan pesantren dan ketimpangan
pendapatan seperti ditunjukkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil statistik deskriptif dan matrik korelasi

Statistik Deskriptif
Parameter L. Jumlah Pesantren ]
Statistik Gini per 20.000 jiwa Jumlah santri
Rasio pddk per 10.000 jiwa pddk
Mean 0,279 5 298
Median 0,281 5 286
Maximum 0,454 13 849
Minimum 0,186 1 17
Observations 184 184 184
Koefisien Korelasi

Gini rasio 1,000
Pesantren -0,237 1,000
Santri -0,125 0,441 1,000

Sumber: Data Sekunder (Diolah), 2021.
Jumlah pesantren dan santri di Aceh berbeda berdasarkan daerah kabupaten

kota. Di satu sisi terdapat daerah dengan jumlah pesantren dan santri relatif
banyak, dan disisi lain terdapat daerah dengan pesantren dan santri relatif
sedikit. Perbedaan tersebut seperti ditunjukkan oleh nilai parameter statistik
deskriptif dalam Tabel 1 di atas. Nilai maximum pesantren sebesar 13, yakni
terdapat daerah di Aceh yang memiliki pesantren sebanyak 13 unit per 20.000
jiwa penduduk. Sebaliknya, nilai minimum sebesar 5, yang berarti daerah
dengan jumlah pesantren paling sedikit sebanyak 5 unit per 20.000 jiwa
penduduk. Selanjutnya nilai maximum dan minimum santri masing-masing
sebesar 849 dan 17. Angka ini dapat diinterpretasikan bahwa daerah dengan
santri terbanyak yaitu 849 santri per 10.000 jiwa penduduk. Sebaliknya, daerah
dengan santri paling sedikit memiliki jumlah santri sebanyak 17 orang per
10.000 jiwa penduduk.

Ketimpangan pendapatan di masing-masing daerah juga berbeda. Hal ini
ditunjukkan oleh perbedaan Gini rasio. Daerah dengan ketimpangan paling
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tinggi ditunjukkan dengan gini rasio maksimum sebesar 0,454. Sebaliknya
daerah dengan ketimpangan paling rendah memiliki gini rasio sebesar 0,186.
Secara rata-rata gini rasio seluruh kabupaten/kota dalam periode waktu
tersebut sebesar 0,279.

Tabel 1 juga memperlihatkan matrik korelasi antara Gini rasio dengan jumlah
pesantren dan santri. Koefisien korelasi antara Gini rasio dengan kedua
predictor variables tersebut masing-masing sebesar -0,237 dan -0,125, yang
mengindikasikan adanya hubungan negatif. Hal ini dikarenakan dasar
hubungan antar variabel dalam perhitungan koefisien ini adalah data time
series. Variasi yang relatif besar dalam jumlah pesantren dan santri di satu sisi,
dan variasi yang relatif kecil dalam Gini rasio masing-masing daerah di sisi lain
berimplikasi adanya hubungan negatif antara Gini rasio dengan jumlah
pesantren dan santri. Selanjutnya koefisien korelasi antara jumlah pesantren
dan santri sebesar 0,441 (positif), yang berarti bahwa secara umum
perkembangan pesantren di suatu daerah berhubungan searah dengan
perkembangan santri di daerah tersebut.

Pemilihan Pendekatan Regresi Panel

Hasil regresi panel (Tabel 2), memperlihatkan hasil Chow test dan Haussman
test, Chow test menunjukkan nilai cross section F sebesar 7,881 (p-value = 0,001
< 0,05), yang berarti bahwa berdasarkan tes ini, model terbaik adalah fixed-
effect. Selanjutnya, hasil Haussman test menghasilkan nilai X2 sebesar 15,203
(p-value = 0,000 < 0,05). Uji ini juga memperkuat justifikasi statistik bahwa
pendekatan fixed-effect memberikan hasil estimasi lebih akurat dibandingkan
random-effect. Berdasarkan hasil kedua uji statistik tersebut, maka pendekatan
regresi panel yang dapat memberikan hasil estimasi paling akurat mengenai
pengaruh pendidikan pesantren terhadap ketimpangan pendapatan adalah
pendekatan fixed-effect.
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Secara konseptual, akurasi dan ketepatan estimasi dapat didasarkan pada
perbandingan data aktual (data observasi) dengan data yang diprediksi. Selisih
dua data ini sering juga disebut dengan residual, dan estimasi terbaik adalah
estimasi yang memiliki residual paling kecil. Grafik residual, actual dan fitted
line hasil estimasi regresi panel berdasarkan masing-masing pendekatan
(common-effect, fixed-effect dan random-effect) seperti dalam Grafik 1.

Y [ W T y »
MMWLM » ¥ T =
A L e . ®
fob At f i o
TR T I | i AWW : /M,}l *MM,
P01 I (Wman R i o VW VWM\[\(W IR VVV

la. Common eﬁect 1b. Fixed-effect 1c. Random -effect

Grafik 1. Grafik residual, actual dan fitted line

Berdasarkan tiga Grafik di atas, residual estimasi paling kecil ditunjukkan oleh
pendekatan fixed-effect (1b). Pada grafik tersebut terlihat bahwa fluktuasi fitted
line (hasil estimasi), lebih mendekati data yang sebenarnya (actual line).
Dengan demikian, analisis terhadap grafik tersebut memberikan kesimpulan
yang konsisten dengan Chow test dan Haussman test sebelumnya, yang mana
pendekatan fixed-effect merupakan pendekatan terbaik dibandingkan dua
pendekatan lainnya.

Selanjutnya deteksi terhadap gejala multikolinieritas dalam model regresi
panel didasarkan pada perbandingan nilai Adjusted R? yang diperoleh melalui
proses regresi, dengan nilai koefisien korelasi (r) antara sesama predictor
variables. Predictor variables dalam kajian ini adalah jumlah pesantren dan
santri. Koefisien korelasi dua variabel ini sebesar 0,441 (Tabel 1). Angka ini
lebih kecil dari nilai Adjusted-R? pada regresi panel metode fixed-effect sebesar
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0,481 (Tabel 2). Dengan demikian dapat diartikan, meskipun terdapat
hubungan linier antara jumlah pesantren dan santri, tetapi tidak berdampak
serius pada keakuratan hasil estimasi.

Analisis Pengaruh Pendidikan Pesantren terhadap Kketimpangan
pendapatan

Keberadaan pesantren merupakan bagian dari lembaga pendidikan di Aceh,
dan sebagian dari lembaga pendidikan ini bersifat non formal, seperti halnya
dayah. Dalam hal ini, pengukuran pendidikan pesantren diproxi melalui dua
dimensi yakni jumlah pesantren dan santri. Daerah dengan jumlah pesantren
dan santri relatif besar mengindikasikan bahwa pendidikan pesantren di
daerah tersebut relatif lebih berkembang dibandingkan di daerah dengan
pesantren dan santri relatif sedikit.

Penelitian ini mengungkapkan bukti statistik bahwa dua dimensi tersebut
berpengaruh positif terhadap ketimpangan pendapatan di Aceh. Artinya,
peningkatan jumlah pesantren dan santri di suatu daerah secara signifikan
mendorong peningkatan ketimpangan pendapatan di daerah tersebut.
Sebaliknya, daerah dengan jumlah pesantren dan santri lebih kecil, distribusi
pendapatan di daerah tersebut relatif lebih merata. Interpretasi ini didasarkan
pada hasil regresi panel pendekatan fixed-effect seperti dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil regresi panel
Endogenous variable: GR
Pendekatan Regresi Panel
Common Effect Fixed Effect Random Effact
Koefisien value Koefisien value Koefisien value
estimasi P estimasi P estimasi P
0,297 0122 0,258
C ! 0,000 0,029 ! 0,000
(o) [15,105] [2,198] [7,810]
-0,016™* 0,022 -0,001
1logPSTR (p1) [-2,849] 0,005 [2,092] 0,038 [-0,049] 0,960
0,001 _ 0,023** 0,004
logSTR ! 0,852 ! ! 0,534
0g>IR (P) [0,157] 2 [2,195] 0,029 [0,623] i
R 0,057 0,549 0,002
Adjusted R2 0,045 0,481 -0,008
F-stat 5,428 8,056 0,208
Proh(F-stat) 0,005 0,000 0,812
DW-stat 0,778 1,702 1,339
Cheu-test Hawsmean Test
%‘E‘:c“ Stat pvalie  TestSummary H75tat  povaloe
Croas- - Cross-zection
oo 7,881 oo 15203 0,000
Cross-
g 133686 0,001
EResidual normality
6,013 367 5,
J-B test 41,367 5,805
(0,049) {0,000) (0,03)
Residual Cross-Section Dependence Test
Breusch-Pagan 443,387 333,783 405,633
LM {0,000 (0,000) {0,000
Pesaran scaled 5,463 4,480 6,785
M {0,000) {0,000) {0,000)
Pesaran CD 14,563 8,778 12,715
{0,000) (0,000) {0,000)

Sumber: Data Sekunder (Diolah), 2021.

Angka di dalam tanda [ ] adalah nilai t statistik, dan dalam ( ) adalah nilai p-

value, * ** *** masing-masing mengindikasikan signifikan pada keyakinan
90%, 95% dan 99%.
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Berdasarkan Tabel 2, model statistik yang merepresentasikan hubungan
fungsional antara ketimpangan pendapatan di satu sisi, dengan jumlah
pesantren dan santri di sisi lain seperti ditunjukkan dalam persamaan 3.

GRit = 0,122 + 0,022logPSTR; + 0,023l0gSTR;:
(3)

Keberadaan pesantren secara nyata mendorong peningkatan ketimpangan
pendapatan. Indikasi ini ditunjukkan oleh koefisien estimasi ($1 = 0,022; p-
value < 0,05). Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, pengukuran dimensi
pesantren adalah jumlah pesantren per 20.000 jiwa penduduk. Daerah dengan
jumlah pesantren relatif lebih banyak cenderung memiliki ketimpangan
pendapatan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan daerah lain dengan jumlah
pesantren relatif sedikit. Semakin banyak jumlah pendidikan Islam non formal
ini, semakin buruk distribusi pendapatan di daerah tersebut. Selanjutnya,
jumlah santri santri juga secara nyata berdampak pada peningkatan
ketimpangan pendapatan, ditunjukkan oleh koefisien estimasi (2 = 0,023; p-
value < 0,05). Semakin banyak jumlah santri di suatu daerah, semakin tinggi
ketimpangan pendapatan. Dengan kata lain, daerah dengan jumlah santri relatif
lebih besar, memiliki ketimpangan pendapatan yang relatif lebih tinggi
dibandingkan daerah dengan jumlah santri relatif lebih kecil.

Adanya pengaruh positif dan signifikan pendidikan pesantren terhadap
ketimpangan pendapatan mengindikasikan bahwa pemerataan (distribusi)
pendapatan di masyarakat berhubungan terbalik dengan perkembangan
lembaga pendidikan non formal tersebut. Di daerah dengan jumlah pesantren
dan santri relatif lebih banyak terjadi kesenjangan yang relatif besar dari sudut
pandang ekonomi. Dengan kata lain, semakin banyak jumlah pesantren dan
santri, semakin besar gap kaya dan miskin di daerah yang bersangkutan.
Meningkatnya ketimpangan pendapatan dalam kelompok masyarakat tertentu
mengindikasikan adanya perbedaan kualifikasi pendidikan dan keterampilan
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kerja yang pada gilirannya berdampak pada kemampuan mereka dalam
menghasilkan pendapatan (Glaesser, 2021). Temuan ini memberikan
sinyalemen bahwa di daerah dengan pesantren dan santri relatif lebih banyak,
kualifikasi pendidikan dan keterampilan kerja yang dimiliki oleh sebagian
kelompok masyarakat kurang memungkinkan bagi mereka untuk memperoleh
pendapatan yang lebih baik. Mereka memiliki pendapatan yang relatif kecil, dan
lebih rentan masuk dalam katagori miskin. Di sisi lain, terdapat kelompok
masyarakat dengan kualifikasi keterampilan dan kemampuan kerja lebih baik,
dan mereka ini memiliki pendapatan relatif besar. Hal inilah yang
menyebabkan adanya pengaruh positif pesantren dan santri terhadap
ketimpangan pendapatan.

Guna menganalisis arah kausalitas antara ketimpangan pendapatan
dengan jumlah pesantren dan santri, digunakan panel Granger causality test.
Hasil test tersebut memperlihatkan bahwa pada lag 1, 2, dan 3 terdapat
kausalitas satu arah dari ketimpangan pendapatan (GR) ke pesantren. Pada lag
2 dan 4 terdapat kausalitas satu arah dari jumlah santri ke pesantren,
selanjutnya pada lag 4 juga terdapat kausalitas satu arah dari santri ke
ketimpangan pendapatan (GR). Untuk lebih jelasnya, hasil Granger causality
test seperti ditunjukkan dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Granger Causality Test

Exogenous variables

Endogenous

variables Lagl Lag 2
GR logPSTR logSTR GR logPSTR  logSTR
[1,969] [0,498] [1,111] [0,026]
GR ) (0,163) (0481) - (0,332) (0,975)
[3.612] [0,001] [4,762] ** [2,650] *
logPSTR  (p,059) - (0,986) (0,010) - (0,074)
[0,013]  [0,309] [0,647] [0,059]
log5TR (0,909)  (0,553) ) (0,524) (0,943) )
Lag 3 Lag4
GR logPSTR  logSTR GR logPSTR  logSTR
GR i [0,959] [0,882] . [0,336] [2,132] *
(0,417) (0,453) (0,853) (0,084)
[2,149] * [2,088] [0,085] [2,668] =
logPSTR (0,098) ) (0,106) (0,369) ) (0,035)
[0414]  [0,216] [0,745] [0,934]
log5TR (0,743)  (0,854) ) (0,562) (0,448) )

Sumber: Data Sekunder (Diolah), 2021.
Angka dalam [ ] adalah nilai F statistik, dan ( ) adalah nilai p-value.

*) signifikan pada keyakinan 90%, dan **) signifikan pada keyakinan 95%.

Dalam horizon waktu 1, 2, dan 3 periode kausalitas satu arah terjadi dari
ketimpangan pendapatan ke pesantren. Hal ini mengindikasikan bahwa
perkembangan lembaga pendidikan Islam tersebut merupakan respon
terhadap perubahan ketimpangan di masyarakat. Dengan kata lain, perubahan
ketimpangan pendapatan pada periode waktu tertentu (t) menyebabkan
perubahan kuantitas pesantren pada satu hingga tiga periode berikutnya.

Dalam kontek Aceh, keberadaan pesantren di suatu daerah merefleksikan
partisipasi masyarakat dalam mendalami ilmu keislaman. Selain itu,
keberadaan lembaga pendidikan ini juga disertai dengan masjid sebagai tempat
ibadah. Sehingga eksistensi pesantren disuatu daerah merefleksikan kedekatan
masyarakat daerah tersebut terhadap religiusitas keagamaan yang dalam hal
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ini adalah religiusitas ke-islaman. Meningkatnya ketimpangan, berarti semakin
besar kesenjangan antara kaya dan miskin. Dalam kondisi yang demikian,
sebagian masyarakat akan mendekatkan diri pada nilai-nilai keagamaan.
Seperti temuan penelitian Solt et al. (2011) yang mengungkapkan bahwa
ketimpangan yang tinggi mendorong peningkatan religiusitas, dan dalam
kontek Aceh, pendirian pesantren di suatu kawasan merupakan bagian dari
upaya masyarakat dalam meningkatkan religiusitas keislaman itu sendiri. Jika
pendirian pesantren merefleksikan peningkatan religiusitas keislaman, maka
temuan penelitian ini mengkonfirmasi temuan penelitian Storm (2017)
menggunakan data survei sosial di 30 negara Eropa juga membuktikan bahwa
adanya kausalitas dari ketimpangan pendapatan ke religiusitas keagamaan.

Selain itu, meningkatnya ketimpangan menjadi salah satu indikator bahwa
jumlah penduduk miskin juga meningkat. Bagi mereka yang termasuk dalam
kelompok ini, lembaga pendidikan non formal seperti halnya pesantren
menjadi alternatif pilihan terbaik dalam melanjutkan pendidikan anak. Kondisi
ini mendorong permintaan terhadap lembaga pendidikan tersebut meningkat
yang pada gilirannya menjadi alasan logis bagi masyarakat untuk mendirikan
pesantren. Hal inilah yang menyebabkan adanya kausalitas dari ketimpangan
pendapatan ke pesantren.

Hasil Granger causality test seperti ditunjukkan dalam Tabel 3 juga
menginformasikan bahwa pada lag 2 dan lag 4 terjadi kausalitas satu arah dari
santri ke pesantren. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadinya perubahan
jumlah pesantren merupakan respon terhadap perubahan jumlah santri. Ketika
jumlah santri meningkat, maka kondisi tersebut direspon secara positif oleh
masyarakat dengan mendirikan pesantren. Apalagi sebagai daerah yang
mengimplementasikan syariat Islam, kesadaran tentang pentingnya
pendidikan keislaman mendorong masyarakat di dareah ini untuk mendirikan
pesantren. Bahkan bagi sebagian masyarakat di Aceh, pendidikan formal saja
dianggap tidak cukup bagi pendidikan anak mereka, sehingga selain bersekolah
pada pendidikan formal, tidak sedikit dari anak usia sekolah di Aceh juga
mengenyam pendidikan agama melalui pesantren.
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Penutup

Seiring dengan pembangunan ekonomi daerah, kabupaten/kota di Aceh juga
dihadapkan pada persoalan distribusi pendapatan di masyarakat. Sejumlah
daerah memiliki ketimpangan pendapatan relatif tinggi ditunjukkan oleh gini
rasio daerah yang bersangkutan. Dalam hal pendidikan, selain lembaga
pendidikan formal, Aceh juga dikenal sebagai daerah dengan pesantren relatif
lebih banyak dibandingkan dengan daerah lainnya di Indonesia. Penelitian ini
menguji keterkaitan antara pendidikan pesantren dengan ketimpangan
pendapatan di Aceh. Pengukuran pendidikan pesantren diproxi dengan dua
dimensi yakni jumlah pesantren dan santri. Menggunakan data panel 23
kabupaten/kota selama periode 2010-2017, model analisis yang diaplikasikan
untuk menguji hubungan antara variabel terdiri dari regresi panel metode fixed
effect dan Granger causality test.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa jumlah pesantren dan santri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Daerah
dengan jumlah pesantren dan santri relatif lebih banyak memiliki ketimpangan
pendapatan yang relatif lebih tinggi dibandingkan daerah dengan jumlah
pesantren dan santri relatif lebih sedikit. Sebaliknya, distribusi pendapatan
lebih merata di daerah dengan jumlah pesantren dan santri relatif sedikit.
Perkembangan jumlah pesantren di daerah tertentu merupakan respon
terhadap perubahan ketimpangan pendapatan dan jumlah santri di daerah
yang bersangkutan. Meningkatnya gap antara kaya dan miskin serta terjadinya
pertumbuhan anak usia sekolah yang menjalani pendidikan di pesantren,
menjadi faktor pendorong perkembangan lembaga pendidikan ini.

Mengacu pada kesimpulan di atas, maka upaya penurunan ketimpangan
pendapatan masyarakat di Aceh dapat dilakukan melalui intervensi kebijakan
yang berhubungan dengan pendidikan pesantren. Secara operasional,
kebijakan ini dapat dilakukan dengan cara memasukkan kurikulum life skill ke
dalam sistem pendidikan pesantren. Sehingga institusi ini tidak hanya
berfungsi sebagai lembaga pendidikan non formal yang berorientasi pada
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pemeliharaan akhlak peserta didik (santri) dan pendalaman ilmu keagamaan,
tetapi juga mampu memberikan keterampilan kerja bagi para santri. Dengan
demikian perkembangan lembaga pendidikan pesantren sejalan dengan upaya
melahirkan tenaga kerja yang memiliki kualifikasi sesuai dengan kebutuhan
lapangan kerja. Pada akhirnya, lulusan pesantren diharapkan dapat
berkontribusi bagi pembangunan ekonomi, penurunan tingkat kemiskinan dan
mengurangi ketimpangan di masyarakat.
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